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Abstract

Mathematics learning is often one of the scary lessons for some
students. SAVI is one of the solutions to overcome this problem
because it is the way students learn, both students who tend to be
audi, visual and audio-visual. This study measures the SAVI
Approach (Somatic, Auditory, Visual, and intellectual) in
Mathematical Communication. Research methods used are
experimental quasi using Pre-test and Post-test Nonequivalent
Control Group Desain. Studies have shown that the ability of
mathematical communication taught by the SAVI approach
(somatic, visual, auditory, intellectual) is higher than that of a
student-led with a collaborative process. Hypothesis testing was
carried out with a significance level of 5%, the results of hypothesis
testing on the results of the posttest data using independent t-
samples obtained a sig post value of 0.002 <0.05, meaning that
HO was rejected and H1 was accepted. The Savi approach (somatic,
visual-auditory, intellectual) teaches the students mathematical
communication abilities: 85% of the written text aspects, 69% of
drawing aspects, and 79% of the mathematical expression.

Keywords— Learning Approach, Mathematical Communication,
SAVI

Abstrak
Pembelajaran matematika sering kali mejadi salah satu Pelajaran yang
menakutkan bagi sebagian siswa. SAVI menjadi salah satu solusi untuk
mengatasi masalah tersebut, karena didalamnya sesuai dengan cara
belajar siswa baik siswa yang cenderung pada audi, visual maupun audio
visual. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intelectualy) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
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eksperimen dengan menggunakan Pre-test and Post-test Nonequivalent
Control Group Desain. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis yang diajar dengan pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory Visual, Intelectualy) lebih tinggi dari pada siswa yang
diajar dengan pendekatan Collaborative. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan taraf signifikasi 5%, hasil uji hipotesis terhadap hasil data posttest
menggunakan independent t-sampel diperoleh nilai sig post 0,002 < 0,05
artinya HO diolak dan H1 diterima. Kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajar dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory Visual,
Intelectualy) yaitu sebesar 85% aspek written text (tinggi), 69% aspek
drawing (sedang), dan 79% aspek matematical expression (tinggi)

Kata kunci— Komunikasi Matematis, Pendekatan Pembelajaran, SAVI

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memiliki peranan yang penting dalam berbagai
kehidupan, bahkan hampir setiap bidang keilmuan matematika selalu ada.
Sejalan dengan pendapat Soedjadi dalam Kristina bahwa matematika ialah
salah sat ilmu dasar, baik aspek terapannya, atau aspek penalarannya
mempunyai peranan yang sangat penting bagi ilmu pengetahuan dan
teknologi (Permatasari, 2021). Bahkan Matematika telah dianggap sebagai
mata pelajaran fundamental karena aritmatika dan penalaran logis
merupakan dasar ilmu pengetahuan dan teknologi.(Yeh et al., 2019)
Pembelajaran matematika memberikan kemampuan kepada siswa seperti
cara berpikir, selain mendapatkan kemampuan pembelajaran matematika
bagi sekolah dasar sangat penting karena akan mempengaruhi jenjang
pendidikan berikutnya. Matematika berbeda dengan illmu disiplin lainnya.
Matematika memiliki bahasa sendiri, bahasa dalam matematika terdiri
dari berbagai simbol, angka, lambang, tabel, dll.(Crespo & Harper, 2020; Niken
Ayu Noor Azizah, 2022). Oleh karena itu untuk memahami bahasa dalam
matematika diperlukan kemampuan komunikasi. Komunikasi merupakan

bagian esensisal dari matematika, hal ini karena komunikasi akan
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membantu siswa untuk menyampaikan gagasan, dan menjelaskan
gagasan kepada orang lain.

Keterampilan komunikasi matematis bagi siswa sangatlah penting.
Pentingnya komunikasi matematis dinyatakan dalam Kurikulum 2013,
dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa matematika di sekolah
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian
kompetensi lulusan pendidikan dasar melalui pengalaman belajar, salah
satunya memecahkan masalah dan mengkomunikasikan gagasan, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperijelas keadaan atau masalah
(Ogretmenn et al., 2008). Pentingnya kemampuan komunikasi matematis
diungkapkan Asikin dalam Haerudin bahwa komunikasi matematik
membantu siswa untuk menajamkan cara berpikir, sebagai alat dalam
menilai pemahaman siswa, membantu membangun pengetahuan
matematiknya, memajukan penalaran, membangun kemampuan diri, dan
meningkatkan keterampilan sosialnya.(Haerudin, 2013).

Pada kenyataan di lapangan, komunikasi matematika belum sepenuhnya
dikembangkan secara tegas. Sehingga masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai yang rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnya nilai matematika. Menurut Fauzy bahwa kesulitan matematika
dapat disebabkan oleh banyaknya rumus vyang dipakai dalam
pembelajaran matematika sehingga siswa sulit untuk memahami
materi.(Fauzy & Nurfauziah, 2021; Graven et al., 2022). Selain itu kesulitan
matematika Menurut Rahmah dan Agung sebagai berikut :1) kesulitan
membedakan simbol, dan lambang, 2) tidak bisa mengingat rumus
matematika, 3) menulis angka dalam ukuran kecil, 4) tidak memahami
simbol-simbol matematika, 4) lemahnya kemampuan berpikir abstrak, 5)
lemahnya kemampuan untuk memecahkan masalah (Monei & Pedro, 2017;

Rahmah, 2019).

128



Al-Azkiya: Jurnal Ilmiah Pendidikan MI/SD
ISSN: Print (2745-7656) Online (2527-8770)
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2023

Doi: 10. 32505/azkiya. v%vi%i. 6821

Kesulitan-kesulitan yang dipaparkan diatas dapat menyebabkan hambatan
bagi siswa, sehingga kegiatan pembelajaran tidak berjalan secara efektif
dan menyebabkan tidak tercapainnya tujuan belajar yang telah disusun.
Oleh karena itu seorang siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan kemampuan
yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Menurut Martinus
dalam Nurdila mengatakan bahwa seorang siswa tidak akan mampu
memahami suatu ide matematis, maka akan sulit baginya untuk
mengkomunikasikan ide tersebut dengan baik.(Dalilah et al., 2021).
Ketidakmampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide akan berakibat
kepada siswa vyang tidak mampu mengerjakan soal-soal atau
permasalahan

Penelitian pendahulaun dilakukan pada salah satu sekolah dasar di wilayah
Jakarta Barat, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hasilnya menunjkkan bahwa siswa
sekolah dasar masih kurang berpatisipasi dalam pembelajaran
matematika, siswa kesulitan dalam memahami dan mengkomunikasikan
beberapa konsep dalam matematika, siswa juga terlihat kesulitan dalam
mengerjakan berbagai soal pemecahan masalah matematika, serta hasil
belajar siswa yang rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat
dari hasil tugas harian siswa dalam pembelajaran matematika dimana 8
siswa yang berhasil tuntas dan yang tidak tuntas 12 orang, jika dihitung
dalam persentase sebesar 40% siswa yang tuntas dan 60% siswa yang
tidak tuntas.

Dalam mengatasi permasalahan pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar, terutama kemampuan komunikasi matematis yang membantu
penyampaian hasil dalam pembelajaran matematika. Diperlukan suatu

model yang bisa menekankan berbagai aktivitas dalam proses
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pembelajaran di kelas, sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan
bermakna. Salah satu model yang dapat digunakan untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif dan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa ialah pendekatan pembelajaran Somatic, Auditory,
Visualization, Intelectualy (SAVI). Pendekatan pembelajaran Somatic,
Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) berorientasi pada seluruh
indera siswa, sehingga membantu siswa untuk memecahkan masalah,
logis, dan kritis (Armawati et al., 2016; Sarnoko et al., 2016). Pendekatan
SAVI juga melibatkan gerakan, berbicara, mendengar, melihat,
mengamati, dan menggunakan akal pikiran untuk memecahkan suatu
masalah, khususnya pada materi pengolahan data(Armawati et al., 2016;
Kencanawati et al., 2020; Rahmawati & Kasriman, 2022).

Penerapan pendekatan pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization,
Intellectual (SAVI) dalam pembelajaran matematika dapat memiliki
beberapa implikasi positif. Ini akan membantu guru menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan mengakomodasi berbagai
gaya belajar siswa. Diantaranya (Sarnoko et al., 2016) adalah: pertama,
Guru matematika dapat merancang pengajaran yang mencakup berbagai
jenis aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan modalitas SAVI. Misalnya,
mereka dapat menyediakan contoh visual seperti diagram atau grafik,
melibatkan siswa dalam permainan atau simulasi untuk pemahaman
somatik, menjelaskan konsep secara verbal untuk siswa auditori, dan
mendorong pemikiran kritis dan analitis untuk siswa intelektual. Kedua,
Mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam aktivitas yang memanfaatkan
berbagai modalitas pembelajaran dapat mempromosikan komunikasi dan
pemahaman yang lebih baik. Diskusi kelompok, presentasi lisan, dan
pertukaran ide dapat membantu siswa belajar dari satu sama lain. Ketiga,

Dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran, guru dapat
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meningkatkan motivasi siswa dan membuat pembelajaran matematika
lebih menarik. Ini dapat membantu mengatasi masalah ketidakminatan
terhadap matematika yang sering dialami oleh sebagian siswa.
Penerapan SAVI dalam pembelajaran matematika tidak hanya membantu
siswa dengan berbagai gaya belajar untuk berhasil, tetapi juga dapat
meningkatkan pemahaman dan penerimaan konsep matematika secara
lebih  mendalam. 1Ini akan membantu menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih inklusif dan efektif di kelas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur penggunaan pendekatan
SAVI dalam pembelajaran matematika, khususnya pada kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kita tahu bahwasanya kemampuan
komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah, siswa tidak
memahami symbol matematika secara utuh. Contoh nyata adalah Ketika
siswa menyelesaikan soal cerita, mereka tidak paham operasi yang
dimaksud untuk menyelesaikan soal tersebut.

Beberapa hasil penelitian  yang menunjukkan pendekatan SAVI
memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Farokhah  menyimpulkan bahwa pendekatan SAVI  berbasis
enomatematika  berpengaruh  terhadap kemampuan  komunikasi
matematis siswa Sekolah Dasar dibandingkan dengan siswa kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran Collaborative (Farokhah et al., 2017).
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rina dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan SAVI dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi pengolahan data
(Andrianti et al., 2016).
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Oleh karena itu peneliti tertarik menggunakan pendekatan SAVI, karena
berbasis aktivitas dan mampu mengembangkan kemampuan-
kemampuan dalam diri siswa. Berdasarkan uraian dari latar belakang
masalah diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul. “Pengaruh Pendekatan SAVI (Somatis, Auditory, Visualization, and

Intelectualyy) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa)

2. METODOLOGI

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian quasi eksperimen, Gay
berpendapat bahwa quasi eksperimen merupakan sesuatu yang harus
diujicobakan, jadi mengujicoba satu atau lebih variabel bebas untuk diatur
dan dikontrol dalam menentukan efeknya. Metode quasi eksperimen
dipilih karena untuk mengetahui perubahan kemampuan dari treatment
yang diberikan. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah “Pre-test
and Post-test Noneguivalent Control Group Desain”. Populasi dalam
penelitian tercemin dalam judul, termasuk daerah, benda tidak bergerak,
dan orang, atau lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V (lima) SDN Meruya Utara 05 Tahun 2022/2023 yang terdiri dari 4
kelas dengan jumalh siswa masing-masing kelas 27 siswa. Sample diambil
menggunakan Teknik random, diambil 2 kelas yang heterogeny. Jumlah
sampel yang kami gunakan sebanyak 54 siswa dari 2 kelas eksperimen
dan kelas control. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data
yang nantinya akan digunakan dalam menguji hipotesis. Yang diolah
menggunakan aplikasi SPSS 26. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini
adalah tes dan dokumentasi. Instrument tes berupa soal uraian yang
dikembangkan untuk mengukur sejauh mana kemampuan komunikasi
matematis siswa. Sedangkan instrument dokumentasi digunakan untuk

mengetahui proses pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI. untuk
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mendapatkan instrument yang akurat maka instrument harus terlebih
dahulu ditinjau dari validitas dan reabilitasnya. Data instrument tes
diambil setelah proses penerapan pendekatan SAVI selesai diberikan
kepada siswa, tentunya instrument yang diberikan divalidasi terlebih
dahulu pada pihak yang dinilai mampu (Guru & Dosen), selanjutnya diuji
coba pada siswa yang sudah pernah memperlajari materi tersebut.

Sehingga soal yang dipakai merupakan soal-soal yang sudah valid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Data Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Peserta Didik

Data kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari hasil
pretest. Pretest diberikan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan, baik

kepada kelompok eksperimen maupun kepada kelompok kontrol

Tabel 1 Penyebaran Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol

Keterangan Pretest_Eksperimen | Pretest Kontrol
N 20 22
Mean 46,00 41,02
Median 45,00 43,75
Std. Deviation 23,019 15,520
Range 82,5 62,5
Minimum 7,5 12,5
Maximum 90 75
Sum 920 902,50

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa rata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang jauh.

Skor rata-rata (mean) kedua kelompok vaitu 46,00 dan 41,02 Skor
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terendah dan tertinggi untuk kelompok eksperimen vaitu 7,5 dan 90,
sedangkan untuk kelompok kontrol 12,5 dan 75. Skor tengah (Median)
kedua kelompok tidak memiliki selisih yang jauh untuk kelompok
eksperimen 45,00 dan untuk kelompok kontrol 43,75. Standar Deviation
untuk kelompok eksperimen 23,019 dan untuk kelompok kontrol 15,520.

b. Data kemampuan Akhir Komunikasi Matematis Peserta Didik

Data kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari posttest.
Posttest dilakukan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah diberikannya perlakuan terhadap kedua kelompok tersebut

Tabel 2 Penyebaran Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol

Keterangan Posttest_Eksperimen Posttest_Kontrol
N 20 22

Mean 77,6 61,0

Median 81,3 65,0

Std. Deviation 13,776 18,527

Range 50 80

Minimum 50 20

Maximum 100 100

Sum 1552,5 1342,5

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa rata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang jauh.
Skor rata-rata (mean) kedua kelompok yaitu 77,6 dan 61 Skor terendah
dan tertinggi untuk kelompok eksperimen vyaitu 50 dan 100, sedangkan
untuk kelompok kontrol 20 dan 100. Skor tengah (Median) kedua kelompok

memiliki selisih yang jauh untuk kelompok eksperimen 81,50 dan untuk
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kelompok kontrol 65,00. Standar Deviation untuk kelompok eksperimen
13,776 dan untuk kelompok kontrol 18,527.

c. Aspek Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Setelah data dideskripsikan berdasarkan peroleh pretest dan posttest

kemudian hasil komunikasi matematis siswa dijabarkan berdasarkan

persentase perolehan tiap kelas. Data tersebut sebagai berikut :

Tabel 3 Perbandingan Aspek Komunikasi Matematis

No. Aspek Kemampuan Komunikasi Skor | Eksperimen Kontrol
Matematis Ideal
Rata | % | Rata | %
1 Written Text 12 10,15 | 85% | 8,14 | 68%
2 Drawing 12 8,3 |69% | 8,41 | 70%
3 Matematical Expression 16 126 | 79% | 7,86 | 49%
Skor Total 40 | 31,05 |78% | 24,41 | 61%

Written text pada penilaian eksperimen memiliki nilai rata-rata 10,15 dari
12 skor ideal, atau senilai 85% dari total skor ideal. Sedangkan untuk nilai
kontrol bisa dilihat memiliki nilai rata-rata 8,14 dari 12 skor ideal, atau
senilai 68% dari total skor ideal. drawing ditunjukkan pada tabel
eksperimen memiliki nilai rata-rata 8,3 dari 12 skor ideal, atau senilai
69% dari total skor ideal. Sedangkan untuk nilai kontro/ pada aspek
drawing memiliki nilai rata-rata 8,41 dari 12 skor ideal, atau senilai 70%
dari total skor ideal. matematical expression ditujukkan pada tabel
eksperimen memiliki nilai rata-rata 12,6 dari 16 skor ideal, atau 79%.

Sedangkan untuk nilai kontrol pada aspek matematical expression
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memiliki nilai rata-rata 7,86 dari 16 skor ideal, atau senilai 49% dari total
skor ideal.

Perbandingan tersebut dibuat diagram grafik sebagai berikut :

Posttest Aspek Komunikasi Matematis

15

12,6
10,15
10 8,14 83 8,41 7,86
0

Written Text Drawing Matematical Expression

B Posttest Eksperimen W Posttest Kontrol

Grafik 1 Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa aspek kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen mempunyai persentase
rata-rata paling besar diantara kemampuan komunikasi matematis siswa,
yaitu 85% aspek written text, 69% aspek drawing, dan 79% aspek
matematical expression. Sedangkan kelas kontrol memperoleh persentase
aspek kemampuan komunikasi matematis yaitu, 68% aspek written text,
/0% aspek drawing, dan 49% aspek matematical expression. Jika kita
lihat dari perhitungan ketiga aspek kemampuan komunikasi matematis,
kelas eksperimen memiliki rata-rata persentase 78% sedangkan kelas
kontrol 61%.

Hasil posstest dengan menggunakan pembelajaran Somatic, Auditory,
Visualization, Intelectualy (SAVI) memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dibanding pembelajaran collaborative. Maka dapat dikatakan bahwa

pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) memiliki
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pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa Sekolah
Dasar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Andriati yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Somatic, Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) lebih baik dalam

peningkatan kemampuan komunikasi matematis(Andrianti et al., 2016)

Tabel 4 Uji Hipotesis

. Sig. (2-
Variabel Keputusan
tailed)
Post-test Equal variances 0,002 | Sig
assumed 0,05 Ho ditolak
Equal variances not 0,002
assumed Ho ditolak

Berdasarkan tabel diatas ditunjukkan bahwa nilai nilai sig posttest
sebesar 0,002 dan 0,002. Dalam pengambilan ketupusan uji hipotesis
berdasarkan nilai jika sig > 0,05 = Hp diterima, dan jika nilai sig < 0,05 =
Ho ditolak. Oleh karena itu maka disimpulkan bahwa nilai posttest < 0,05
maka Ho ditolak dan H: diterima dapat dinyatakan bahwa nilai posttest
kelas ekperimen memiliki skor rata-rata lebih tinggi dibanding skor rata-
rata posttest kelas kontrol. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa
Terdapat pengaruh pembelajaran somatic, auditory, visualization,
intelectualy, (SAVI) terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Hasil uji-t indipendent t-sample memiliki nilasi sig dibawah 0,05.
Maka diperlukan Uji effect size untuk melihat seberapa pengaruh
pembelajaran somatic, auditory, visualization, intelectualy, (SAVI)
terhadap kemampuan komunikasi matematis, hasil uji pengaruh dengan

cohen sebagai berikut :
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_ 77,6 — 61,0
© 16.442
Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh nilai uji effect size

x = 1,009

1,009. Jika kita melihat kedalam tabel kriteria yang sudah ada maka nilai
1,009 sama dengan tinggi. Maka dapat diketahui bahwa pengaruh
pembelajaran somatic, auditory, visualization, intelectualy, (SAVI)

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar tinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini  menjelaskan tentang pengaruh pembelajaran
Somatic, Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan dua kelas, kelas
eksperimen dengan pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization,
Intelectualy (SAVI) sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
collaborative. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka telah diperoleh
bahwa kelas eksperimen dengan pembelajaran pembelajaran Somatic,
Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi daripada siswa di kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan
collaborative. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan Somatic, Auditory,
Visualization, Intelectualy (SAVI) sebesar 77,6 sedangkan siswa yang
memperoleh pembelajaran collaborative sebesar 61. Pada hasil pengujian
hipotesis dengan uji independent t-sample diperoleh nilai 0,02 dengan
taraf signifikan 5% atau 0,05, berdasarkan keputusan uji hipotesis jika
nilai uji t < nilai signifikan maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization,
Intelectualy (SAVI) berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa. Hasil uji effect size dari pengaruh pembelajaran
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Somatic, Auditory, Visualization, Intelectualy (SAVI) sebesar 1,009 atau
dalam kriteria tinggi.

Pendekatan SAVI pada pembelajaran matematika tentu sangat terkait
dengan pembelajaran abad 21. Pendekatan ini dukung oleh beberapa
media audio dan visual. Sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan
cocok digunakan pada siswa dengan kecenderungan belajar audi, visual
maupun audio bisual. Pendekatan SAVI ini menjamin siswa akan lebih

menarik dan termotivasi dalam pembeajaran.
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